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ABSTRACT
Today's muria coffee has a universal appeal to many people from different walks of life. Coffee lovers in
Indonesia and abroad are also increasing. This triggered to develop the production of coffee muria as a
regional superior product that should be lifted nationally. The problems faced by the perpetrators of SMEs
coffee martia is the post-harvest processing of coffee, from the stage of sorting coffee, roasting, grinding,
packaging, until the technique of coffee marketing. The purpose of this activity is to advance the muria coffee
SMEs by educating SME players through coffee processing training and improving the coffee production
process from manual to automatic using machines. The target of this activity was the coffee SMEs in Colo
village, Dawe district. The method is done by giving machines and training on coffee processing. The output
of this community service activity is the increasing in productivity of muria coffee from 3 kg / day to 15 kg /
day. In addition, through coffee processing training, the quality of coffee is increasing by the uniformity of
roasted coffee been, by using a roasting machine. Therefore, this activity is expected to encourage muria
coffee products as the regional superior products.
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ABSTRAKSaat ini kopi  muria memiliki daya tarik universal bagi banyak orang dari berbagai lapisan masyarakat.Penikmat kopi di Indonesia maupun mancanegara juga terus meningkat. Hal tersebut memicu untukmengembangkan produksi kopi muria sebagai produk unggulan daerah yang patut di angkat secaranasional. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM kopi muria adalah pengolahan pasca panenkopi, mulai tahap penyortiran kopi, roasting, grinding, packaging, sampai pada teknik pemasaran kopi.Tujuan kegiatan ini adalah memajukan UMKM kopi muria dengan melakukan edukasi kepada pelakuUMKM melalui kegiatan pelatihan pengolahan kopi dan perbaikan proses produksi kopi dari manualmenjadi otomatis menggunakan mesin. Sasaran kegiatan ini adalah para pelaku UMKM kopi di kelurahanColo kecamatan Dawe. Metode kegiatan dilakukan dengan cara pemberian mesin dan pelatihanpengolahan kopi. Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnyaproduktivitas UMKM kopi muria dari 3 kg/ hari menjadi 15 kg/hari. Selain itu melalui pelatihanpengolahan kopi, dihasilkan peningkatan kualitas kopi yaitu hasil kematangan biji kopi sangrai yangseragam, dengan penggunaan mesin penyangrai kopi. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapatmendorong produk kopi muria sebagai produk unggulan daerah.
Kata Kunci: kopi, muria, produktivitas, umkm

PENDAHULUANPemerintah Kabupaten Kudus telah menetapkan beberapa komoditas unggulandaerah untuk dikembangkan di Kabupaten Kudus yaitu jenang, batik, kerajinan bordir,
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dan kopi muria. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Kudus untuk memasukkan kopimuria sebagai salah satu komuditas unggulan daerah merupakan langkah yang tepat.Kopi muria sendiri memiliki daya tarik universal bagi banyak orang dari berbagailapisan masyarakat. Selain itu, saat ini penikmat kopi semakin meningkat. Hal tersebutdibuktikan dengan banyaknya kafe atau kedai kopi yang banyak di dirikan. Saat ini luaslahan kopi yang di lereng Muria mencapai 621 hektare, meliputi wilayah Colo, Japan,Ternadi, Kajar, Rahtawu, dan Menawan. (Data Dinas Pertanian dan Pangan KabupatenKudus, 2016). Dan mayoritas kopi yang dibudidayakan adalah kopi jenis robusta.Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang telahmenjadi  komoditas  yang  diperhitungkan  dalam penguatan  devisa  negara. Tanamankopi (Coffea sp.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yangtelah  menjadi  komoditas  yang  diperhitungkan  dalam  penguatan  devisa  negara.Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang telah menjadikomoditas yang diperhitungkan dalam penguatan devisa negara. (Muhammad FuadAnshori, 2014.) Di Indonesia, sebagian kopi bubuk yang dihasilkan adalah jenis kopiRobusta, karena mempunyai sifat yang lebih unggul dan sangat cepat berkembang (IrmaNopitasari, 2010). Hal inilah yang mendorong petani kopi Muria menanam jenis kopiRobusta. Namun, kualitas kopi Robusta lebih rendah daripada kopi Arabika, denganberat rendemen 18%. (Irma Nopitasari, 2010).Kopi mempunyai kandungan caffein yang dapat menstimulasi susunan syarafpusat (Hendra Budiman, dkk, 2010). Kopi mengandung berbagai senyawa antioksidanyang berguna bagi tubuh. Beberapa contoh senyawa antioksidan dalam kopi antara lainkafein, polifenol, flavonoid, proantosianidin, kumarin, asam klorogenat, dan tokoferol.(Muhammad Ridwan Harahap, 2017).Wilayah Desa Colo Muria memiliki lahan sekitar 100 hektare dimana untuk tiaphektare nya mampu memanen biji kopi rata-rata 9 ton untuk tiap kali panen. Jumlahperajin kopi muria sekitar 10 UMKM khusus di wilayah Desa Colo. Dari tahun ke tahunluas lahan tanaman kopi terus meningkat seperti yang tersajikan pada tabel 1.Tabel 1. Luas tanam tanaman perkebunan di Kabupaten Kudus, 2011-2015 (Ha)

Tahun Kopi Arabica Kopi Robusta2011 16,85 524,552012 15,05 531,122013 15,65 572,592014 16,50 578,312015 17,65 604,11Sumber : Kabupaten Kudus dalam Angka 2016 (BPS)Tahap pengolahan kopi diawali dengan menyortir biji kopi mentah, kemudianmenyangrai sampai matang, dan menggiling biji kopi menjadi kopi bubuk. Untukproduksi kopi di wilayah lereng muria, rata-rata setiap hektare mampu menghasilkankopi mentah sebanyak tiga sampai empat ton, sedangkan harga green beans saat ini rata-rata sekitar Rp 30.000 per kg. Oleh sebab itu, jumlah produksi tiap tahun khususnya diwilayah Colo Dawe Kudus terus mengalami peningkatan seperti tergambar pada Tabel
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2. Peningkatan jumlah produksi dikarenakan jumlah permintaan dari konsumenmeningkat.Tabel 2. Produksi kopi dirinci menurut kecamatan di kabupaten Kudus, (ton)

Tahun Kec. Gebog Kec. Dawe2011 67,22 128,392012 87,32 147,492013 90,30 178,122014 96,34 180,402015 126,97 226,78Sumber : Kabupaten Kudus dalam Angka 2016 (BPS)Untuk aspek pemasaran masih dilakukan secara tradisional dengan menjualkanproduk kopi muria di kios-kios sekitar desa Colo atau Kudus dan terkadang melayanipemesanan dari berbagai daerah sebagai oleh-oleh khas kabupaten Kudus.UMKM Kopi Muria yang menjadi mitra kami ada 3, yaitu, UMKM Wilhelmina,UMKM You Soeka, dan UMKM Langgeng. Kondisi ketiga mitra ini berbeda semua.Adapun kondisi existing mitra adalah sebagai berikut :
a. UMKM Wilhelmina1. Peralatan ProduksiSudah menggunakan mesin untuk proses menyangrai dan menggiling kopi2. Jenis ProduksiKopi Robusta dan ArabicaJenis dari kopi muria ini dibagi menjadi 3 grade, yaitu:a) Grade A merupakan hasil sortiran pertamab) Grade B merupakan hasil sortiran keduac) Grade C merupakan hasil sortiran ketiga3. Kapasitas Produksi150 kg/bulan
b. UMKM You Soeka1. Peralatan ProduksiBelum memiliki peralatan untuk proses penggilingan, penyaringan, danpenyangraian.Selama ini proses penggilingan dan penyaringan bubuk kopi dengan caramenyewa alat. Sedangkan penyangraian kopi masih manual yaitu menggunakanalat penggorengan biasa2. Jenis ProduksiKopi Robusta3. Kapasitas Produksi20 kg/bulan
c. UMKM Langgeng1. Peralatan ProduksiPeralatan untuk proses sangrai kopi masih manual yaitu menggunakan wajan danbahan bakar dari kayu.
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Proses penggilingan dan penyaringan bubuk kopi sudah menggunakan mesin, akantetapi mesin masih terbuat dari bahan logam sehingga dapat mempengaruhikualitas dari kopi muria itu sendiri2. Jenis ProduksiKopi Robusta3. Kapasitas Produksi100 kg/bulanBerdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada tiga UMKM kopi muria, dapatdiketahui masalah-masalah yang mereka hadapi, sehingga belum mampu menjadikankopi muria sebagai salah satu sumber penghasilan yang dapat diandalkan bagimasyarakat desa Colo khususnya dan masyarakat Kudus pada umumnya.Tujuan kegiatan ini adalah memajukan UMKM kopi muria dengan melakukanedukasi kepada pelaku UMKM, difusi ipteks dengan pemberian mesin kopi, pelatihanpengolahan kopi dan perbaikan proses produksi kopi dari manual menjadi otomatismenggunakan mesin.

METODE PELAKSANAANMitra UMKM Kopi Muria dalam kegiatan ini ada 3, yaitu, UMKM Wilhelmina,UMKM You Soeka, dan UMKM Langgeng. Kondisi dan permasalahan ketiga mitra iniberbeda, sebagaimana yang telah diuraikan pada bab pendahuluan. UMKM Kopi Muriadilakukan dengan cara: (1) Survey dan Sosialisasi (2) Pemberian mesin pengolah kopi,(3) Pelatihan pengolahan kopi.
1. Survey dan SosialisasiKegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didahului dengan survey dansosialisasi kepada tiga mitra UMKM Kopi. Hasil survey pendahuluan dan wawancaradengan ketiga mitra, selama ini mengalami kendala dan permasalahan dalampengolahan kopi dan pemasaran. Hal ini dijadikan dasar untuk merumuskan gambaranipteks yang akan diransfer kepada mitra.

Gambar 1. Pelaksanaan Survey dan Sosialisasi kepada 3 mitra UMKM Kopi
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Di dalam acara survey dan sosialisasi ini juga diperagakan mengenai pengolahan kopioleh mitra. Proses dimulai dari awal saat biji kopi masih berbentuk green been, prosespenyangraian manual sampai dengan proses penggilingan biji kopi menjadi serbuk.

(a) (b) (c)Gambar 2. Biji kopi sebelum dan sesudah diolah (a) Biji Kopi sebelum diroasting. (b) Biji Kopi setelahdiroasting. (c) Biji Kopi setelah digiling.
2. Difusi Ipteks: Pemberian Mesin Pengolah KopiHasil observasi dengan mitra 1, proses penyangraian sudah menggunakan mesin.Mesin yang dibutuhkan oleh mitra 1 adalah mesin grinder atau penepung kopi. SehinggaTim pengabdian memberikan satu unit mesin grinder kopi untuk mitra 1.Sedangkan mitra 2 dan 3 menunjukkan bahwa dalam mengolah kopi merekamasih menggunakan cara manual dalam menyangrai kopi yaitu dengan wajan dan kayubakar. Kedua mitra belum memakai mesin roasting atau penyangrai untuk menyangraikopi. Sehingga tim pengabdian memberikan masing-masing satu unit mesin roastingkopi untuk mitra 2 dan 3.Pemberian mesin grinder kepada UMKM Wilhelmina, dapat dilihat pada gambar3.

Gambar 3. Serah terima mesin grindingPemberian mesin roasting kepada UMKM You Soeka dan UMKM Langgeng dapat dilihat padagambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Serah terima mesin roasting kepada UMKM Yoe Soeka

Gambar 5. Serah terima mesin roasting kepada UMKM Langgeng
3. Pelatihan Pengolahan KopiKegiatan pelatihan pengolahan kopi diselenggarakan pada hari Jumat, 6 Juli 2018.Tempat pelatihan yaitu Balai Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus.Narasumber dalam pelatihan kopi ini adalah Bapak Pranyoto Shofil. Beliau adalahpengusaha dan produsen kopi di wilayah Colo. Selain itu, narasumber adalah tokohpelestari lingkungan dan pengurus Gapoktan Relung Muria untuk komoditas kopi diwilayah Kudus. Kegiatan pelatihan pengolahan kopi dapat dilihat pada Gambar 6.Peserta pelatihan adalah para pemilik UKM di kelurahan setempat. Selain itu,pelatihan juga dihadiri oleh perangkat desa kelurahan Colo. Dalam pelatihan inimembahas mengenai beberapa topik, yaitu :a) Ciri Kopi Muria dan karakteristiknya.b) Cara mengidentifikasi biji kopi yang baik.c) Cara menyortir biji kopi sebelum pengolahan.d) Cara menyangrai kopi yang baike) Potensi Penjualan kopif) Diskusi permasalahan kopi

Gambar 6. Pelatihan pengolahan kopi
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4. Pelatihan Pengolahan Kopi menggunakan Mesin PenyangraiSetelah acara pelatihan pengolahan kopi di balai desa Colo, diadakan kegiatanpelatihan pengolahan kopi menggunakan mesin roasting.Kegiatan ini bertempat dirumah mitra 1 UKM Yousoeka. Pada kegiatan ini diperagakan mengenai penyangraianbiji kopi dengan mesin penyangrai tipe SGR-15 oleh narasumber Bapak Pranyoto Shofil.Proses dimulai dari awal saat biji kopi masih berbentuk green been, pengaturanapi, pengaturan suhu mesin, pengaturan putaran mesin, dan proses penyangraian kopisampai biji kopi menjadi matang sempurna dan seragam. Kegiatan pelatihan pengolahankopi menggunakan mesin roasting dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pelatihan pengolahan kopi menggunakan mesin roasting.

HASIL DAN PEMBAHASANPermasalahan yang dihadapi oleh mitra terletak pada proses produksi dan pemasaran.Sehingga solusi yang kita gunakan adalah sebagai berikut :1. UMKM kopi muria diberikan edukasi tentang proses pengolahan kopi sampaidengan teknik pengemasan dan pemasaran. Pemberian edukasi ini dilakukan dalambentuk pelatihan.2. Pemberian mesin produksi berupa mesin roasting dan mesin grinding untukmeningkatkan kapasitas produksinya.3. Melakukan pendampingan pada ketiga mitra dalam tata cara penggunaan mesinroasting dan mesin grinding kopi.Tabel pengingkatan produktivitas kopi dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan gambaralat produksi sebelum dan sesudah pemakaian mesin pengolah kopi dapat dilihat padagambar 8 dan 9. Tabel 3. Peningkatan produktivitas kopi
Peningkatan Sebelum SetelahAlat Produksi Wajan MesinBahan baku 3 kg/hari 15 kg/hariWaktu Produksi 3 kg/ 2 jam 15 kg/1 jam

1. Peningkatan Produktivitas KopiSetelah UMKM Yousoeka dan UMKM Langgeng menggunakan mesin peyangrai kopi,didapatkan hasil peningkatan produksi sebagai berikut :a) Peningkatan Bahan Baku :
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Sebelum : 3 kg/hariSekarang : 15 kg/harib) Mempercepat Waktu produksiSebelum : 3 kg/ 2 jamSekarang : 15 kg/ 1 jamc) Peningkatan Produktivitas 5X lipatSebelum : 3 kg/hariSekarang : 15 kg/hari

Gambar 8. Proses produksi (sebelum) masih menggunakan wajan dan tungku kayu bakar
2. Peningkatan Kuantitas Produk KopiSebelumnya UMKM Kopi Yousoeka dan Langgeng hanya memproduksi 3 kg kopiper hari. Hal ini disebabkan karena proses penyangraian kopi secara manualmemerlukan waktu lama, yaitu 2 jam. Selama proses penyangraian tersebut, biji kopidalam wajan harus terus diaduk secara terus menerus agar tidak gosong. Hal inimerupakan keterbatasan tenaga bagi para UMKM kopi untuk memproduksi kopi dalamsehari.Setelah menggunakan mesin peyangrai kopi, dalam sehari UMKM mampu menghasilkankopi 15 kg kopi sehari. Dan proses ini dilakukan dalam waktu singkat yaitu 1 jam.

Gambar 9. Proses pengolahan kopi menggunakan mesin roasting.

3. Peningkatan Kualitas KopiPenggunaan mesin roasting kopi dalam proses penyangraian dapat membuat bijikopi menjadi seragam kematangannya. Hal ini karena mesin dapat diatur parameternya,
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yaitu : pengaturan api, pengaturan suhu, pengaturan putaran roaster. Sehingga prosespenyangraian kopi sampai biji kopi menjadi matang sempurna dan seragam.Penggunaan metode penyangraian yang berbeda, mempengaruhi cita rasa kopi.Begitu pula dengan keseragaman kematangan biji kopi pada saat penyangraian. Suhusaat penyangraian juga mempengaruhi tingkat keasaman dari seduhan kopi. (IrmaNopitasari, 2010). Oleh karena itu, proses penyangraian dengan mesin roasting dapatmenunjang kualitas biji kopi. Proses penyangraian dapat diatur suhunya, dan dapatmenghasilkan tingkat kematangan biji kopi yang seragam, sehingga dihasilkan kualitaskopi sangrai yang bagus.

Gambar 10. Penyangraian kopi menggunakan mesin menghasilkan kematangan kopiyang seragam
SIMPULANDari hasil kegiatan pengabdian kepada para UMKM kopi muria ini, dapat disimpulkansebagai berikut :1. Peningkatan kapasitas produksi bagi UMKM Kopi Muria. Proses produksi yangtadinya dijalankan secara manual dan kapasitas kecil, telah meningkat menjadidiproses oleh mesin dengan kapasitas 5x lebih besar.2. Peningkatan pengetahuan para produsen Kopi Muria khususnya mengenai carapengolahan kopi yang baik untuk peningkatan kualitas kopi.3. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM).4. Luaran kegiatan ini adalah meningkatnya produktivitas kopi muria melaluipeningkatan kapasitas produksi dan kualitas kopi sehingga produk kopi muria inidapat menjadi produk unggulan di Kabupaten Kudus
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